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ABSTRACT

Rizzatul Azzara, 2025. The Effect of Innovative Puzzle Carpet Media Based on
Snakes and Ladders Game on Early Childhood Numeracy Literacy
Skills. Thesis. Faculty of Education, Universitas Negeri Padang.

Numeracy literacy skills in early childhood play an important role as the
foundation for logical thinking, problem-solving, and readiness to enter the next
level of education. However, in practice, many children still experience
difficulties in recognizing number concepts, linking symbols to quantities, and
applying them in daily activities. This condition is exacerbated by the limited
availability of learning media that can facilitate numeracy learning interactively
and enjoyably, causing children to become easily bored and less motivated. This
study aims to examine the effectiveness of innovative puzzle carpet media based
on the snakes and ladders game as an engaging alternative learning tool to
improve children’s numeracy literacy skills.

This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental
method. The study population consisted of all children at Telkom Kindergarten
Padang, with purposive sampling applied to select Class B6 as the control group
and Class B8 as the experimental group, each consisting of 18 children. Data
collection techniques included observation, tests, and documentation. Data were
analyzed using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing with the
assistance of SPSS 30.0 for Windows software.

The results showed that the average numeracy literacy score of children in
the experimental group before treatment (pre-test) was 10.33, which increased to
21.89 after treatment (post-test). Meanwhile, in the control group, the average pre-
test score was 9.56, increasing to 20.06 in the post-test. The significance value (2-
tailed) was 0.001 (p < 0.05), indicating a significant effect. Therefore, it can be
concluded that the use of innovative puzzle carpet media based on the snakes and
ladders game has a significant effect on the numeracy literacy skills of children at
TK Telkom Padang.

Keywords: Media, Innovative Puzzle Carpet, Snakes and Ladders Game,
Numeracy Literacy Skills, Early Childhood



ABSTRAK

Rizzatul Azzara, 2025. Pengaruh Media Karpet Puzzle Inovatif Berbasis
Permainan Ular Tangga Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi pada
Anak Usia Dini. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri padang

Kemampuan literasi numerasi pada anak usia dini memegang peranan
penting sebagai dasar keterampilan berpikir logis, pemecahan masalah, dan
kesiapan memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Namun, dalam praktiknya,
banyak anak masih mengalami kesulitan mengenali konsep bilangan,
menghubungkan simbol dengan jumlah, serta menerapkannya dalam kegiatan
sehari-hari. Kondisi ini diperburuk oleh keterbatasan media pembelajaran yang
mampu  memfasilitasi pembelajaran numerasi secara interaktif dan
menyenangkan, sehingga anak cenderung cepat bosan dan kurang termotivasi.
Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas media karpet puzzle inovatif berbasis
permainan ular tangga sebagai alternatif pembelajaran yang menarik untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi anak.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuatitatif dengan metode
quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh anak di Taman Kanak-kanak
Telkom Padang dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling,
yaitu kelas B6 sebagai kelas kontrol dan kelas B8 sebagai kelas eksperimen,
masing-masing kelas berjumlah 18 anak. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Data analisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan bantuan perangkat lunak
SPSS 30.0 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan literasi numerasi
anak pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan (pre-test) adalah 10,33 dan
meningkat menjadi 21,89 setelah diberi perlakuan (post-test). Sementara itu, pada
kelas kontrol, rata rata nilai pre-test adalah 9,56 dan meninkat menjadi 20,06 pada
post-test. Nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 (p < 0,05), menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media karpet puzzle inovatif berbasis permainan ular tangga
berpengaruh secara sigifikan terhadap kemampuan literasi numerasi anak di
Taman Kanak-kanak Telkom Padang.

Kata Kunci: Media, Karpet Puzzle Inovatif, Permainan Ular Tangga,
Kemampuan Literasi Numerasi, Anak Usia Dini

il
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Alhamdulillah, puji dan syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT yang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah individu yang terus mengalami pertumbuhan dan
perkembangan. Hal ini harus disertai dengan fasilitas yang baik agar
perkembangan berjalan secara optimal karena usia dini adalah waktu yang
sangat penting bagi anak. Purwaningsih et al., n.d. (2018) menyatakan usia
dini bisa disebut sebagai usia emas (golden age) bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak dalam memperoleh pendidikan.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diberikan kepada
anak saat anak masih kecil. Dimana pada periode ini anak dalam fase
pertumbuhan dan perkembangannya baik secara fisik, motorik, kognitif,
moral, bahasa, serta aspek perkembangan lainnya. Undang Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 14 bahwa
“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Kesiapan tersebut menjadi semakin penting seiring dengan
perkembangan dunia yang sangat cepat dan penuh tantangan. Anak-anak perlu
dipersiapkan untuk menghadapi masa depan yang penuh ketidakpastian

sebagai bekal saat mereka dewasa (Nurul Yusri, 2021). Memasuki abad ke-21,



manusia dihadapkan pada berbagai tantangan hidup yang ditandai oleh
kemajuan pesat di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perubahan ini terjadi hampir di semua aspek kehidupan, termasuk
kesehatan, pendidikan, ekonomi, sosial, dan budaya, sehingga menuntut
generasi muda sebagai penerus untuk selalu meningkatkan kemampuan dan
keterampilannya (Mastuinda et al., 2020). Sebagaimana yang diungkapkan
OECD (2018), terdapat tiga elemen dasar yang menjadi modal utama dalam
menghadapi abad ke-21, yaitu kualitas karakter, kompotensi, dan literasi dasar.

Literasi dasar adalah kemampuan yang harus dimiliki setiap individu
untuk dapat berfungsi dan berkontribusi secara efektif dalam kehidupan sehari
hari (Affrida, 2018). Salah satu literasi dasar tersebut adalah literasi numerasi.
Berdasarkan pandangan Tim Gerakan Literasi Nasional (GLN) Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, literasi numerasi adalah kemampuan
menggunakan angka dan simbol matematika dasar untuk menyelesaikan
masalah praktis serta menganalisis informasi dalam berbagai bentuk, seperti
grafik, tebel, dan bagan (Kemendikbud, 2017)

Wardhani et al.,(2021) juga berpendapat bahwa kemampuan literasi
numerasi terkuhusus pada anak adalah kemampuan berhitung yang melibatkan
pemahaman angka, pola, dan simbol yang berguna dalam berbagai aspek
kehidupan sehari-hari seperti, menghitung benda, mengenal angka 1-10,
urutan angka, dan membaca jadwal sederhana.

Anak-anak yang memiliki keterampilan literasi numerasi yang memadai,

mereka akan lebih siap menghadapi kehidupan di masyarakat abad ke 21



(Aswita Dian, 2022). Namun di sisi lain, tingkat kemampuan literasi numerasi
di Indonesia masih tergolong rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil
Programme for Student Assessment (PISA) pada tahun 2022. Dalam Survei
tersebut, Indonesia berada pada peringkat ke- 72 dari 79 negara dalam aspek
membaca, sains dan matematika (Sidu.ac.id,2022). Hal ini memerlukan
perhatian khusus dari pemerintah untuk mengembangkan kemampuan literasi
numerasi, yang dapat dimulai sejak dini.

Literasi numerasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca angka
atau menghitung, tetapi juga meliputi keterampilan berpikir logis,
memecahkan masalah, memahami pola, dan membuat keputusan berdasarkan
informasi kuantitatif yang sederhana. Namun, faktanya masih banyak anak
usia dini yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep numerasi dasar,
seperti membedakan bentuk angka, menghitung jumlah benda, hingga
mengurutkan angka secara berurutan.

Fenomena rendahnya kemampuan numerasi ini tidak hanya terjadi di
tingkat pendidikan dasar, tetapi juga mulai tampak sejak pendidikan anak usia
dini. Laporan Asesmen Nasional oleh Kemendikbudristek (2022)
menunjukkan bahwa banyak anak usia dini belum memiliki kesiapan belajar
numerasi dasar secara optimal. Padahal, keterampilan numerasi yang
dikembangkan sejak dini terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah di jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena
itu, stimulasi numerasi melalui pendekatan bermain yang menyenangkan dan

kontekstual sangat penting untuk dilakukan sejak usia dini.



Sangat penting menanamkan kemampuan literasi numerasi pada anak
usia dini sebagai potensi awal dalam mendukung kehidupan di masa depan
(Wahyuni, 2022). Kemampuan ini akan menjadi bekal dalam belajar berhitung
dan keterampilan lainnya. Anderha & Maskar (2021) juga menegaskan bahwa
pembelajaran literasi numerasi tidak hanya penting di tingkat menengah atau
perguruah tinggi, tetapi juga penting dimulai sejak pendidikan anak usia dini
(PAUD).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memainkan peran penting dalam
mempengaruhi berbagai aspek perkembangan anak, termasuk kemampuan
literasi numerasi. Pembelajaran di PAUD harus memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini
(Kemdikbudristek, 2022). Hal ini sesuai dengan Kurikulum Merdeka Belajar,
dimana kurikulum ini memiliki karakteristik khusus yaitu salah satunya
menanamkan aspek kognitif sejak dini (Kemendikbud, 2022).

Aspek penting dari PAUD adalah perkembangan kognitif, terutama
pengembangan kemampuan literasi numerasi anak dalam kehidupan sehari
hari (Trianingsih, 2023). Kegiatan ini merupakan langkah penting dalam
memastikan berkembangnya kemampuan kognitif anak. Anak usia dini
berada dalam tahap praoperasional di usia 2-7 tahun (Mu’min, 2013). Pada
tahap ini, anak mulai menggunakan simbol dan bahasa untuk mewakili objek,
tetapi pemikirannya masih bersifat egosentris dan intuitif. Dalam hal
kemampuan literasi numerasi, anak mulai mengenali angka, menghitung
secara sederhana, dan memahami konsep dasar seperti perbandingan (lebih

banyak, lebih sedikit) (Mahmud & Pratiwi, 2019).



Secara umum, usia 5-6 tahun dianggap sebagai waktu yang sangat tepat
untuk mempersiapkan anak agar sukses dalam matematika (Clements &
Sarama, 2020). Anak di usia 5-6 tahun mulai menggunakan simbol untuk
merepresentasikan objek dan konsep yang lebih abstrak, seperti angka dan
operasi matematis sederhana (Mauluddia & Solehuddin, 2023). MacDonald
menyatakan bahwa kemampuan literasi numerasi anak usia 5-6 tahun
memiliki empat aspek yaitu 1) Kemampuan pemahaman bilangan, 2)
Kemampuan mengenal pola, 3) Kemampuan mengenal pengukuran, dan 4)
Kemampuan mengolah data (Ayu Raniah et al., 2023).

Pada usia 5-6 tahun, anak akan mulai mengenal pemahaman angka dan
bilangan yang menjadi fondasi bagi pembelajaran matematika di masa depan.
Anak pada rentang usia ini umumnya sudah memiliki kemampuan dasar untuk
mengenal angka dari 1 hingga 10, seperti menyebutkan lambang bilangan,
menghitung, dan mencocokkan bilangan dengan lambang yang sesuai
(Tripuspa et al., 2024).

Pembelajaran matematika kepada anak usia 5-6 tahun bukanlah tugas
yang mudah, terutama dalam mengembangkan keterampilan literasi numerasi
secara kontekstual untuk menyelesaikan masalah sehari hari. Pembelajaran ini
tidak hanya mencakup konsep matematika yang telah berkembang, tetapi juga
menuntut pemahaman anak terhadap konsep tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian (Fauziyah & Rakhmawati, 2023),
ditemukan bahwa minat dan motivasi belajar anak masih rendah. Beberapa

faktor yang menyebabkan kemampuan literasi numerasi anak usia 5-6 tahun



kurang berkembang yaitu kurangnya keterlibatan aktif anak dalam peran
sebagai siswa, kesulitan dalam memahami materi yang di sampaikan guru,
serta terbatasnya pengembangan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran literasi numerasi.

Pendukung dalam perkembangan ini guru dapat merancang
pembelajaran menggunakan media yang menarik dan interaktif bagi anak.
Penelitian oleh (Clements & Sarama, 2020) menunjukkan bahwa
pembelajaran literasi numerasi yang tidak didukung oleh pendekatan yang
menarik dan media yang sesuai dapat menghambat perkembangan
pemahaman literasi numerasi pada anak usia dini, seperti penggunaan
pendekatan ceramah dan penggunaan media.

Sejalan dengan hal tersebut, Nugraha (2024) menegaskan bahwa
perhatian terhadap pengembangan kemampuan literasi numerasi awal masih
belum memadai, sehingga diperlukan upaya lebih lanjut dalam penelitian
maupun praktik pendidikan. Muspita dan Ningsih (2024) menambahkan
bahwa pembelajaran literasi numerasi sering kali hanya berfokus pada hafalan
angka dengan media sederhana seperti kartu angka atau loose part, padahal
seharusnya lebih dioptimalkan melalui pendekatan berbasis permainan
edukatif yang melibatkan interaksi langsung dengan lingkungan.

Salah satu pendekatan yang efektif untuk menciptakan pembelajaran
yang interaktif dan menarik adalah melalui aktivitas bermain. Bermain
memungkinkan anak belajar dengan cara yang lebih konkret, menyenangkan,

dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari (Khoiri, 2021). Melalui



bermain, anak dapat mengaitkan pembelajaran literasi numerasi dengan situasi
nyata dalam kehidupan mereka.

Pembelajaran anak wusia dini dapat ditingkatkan melalui aktivitas
bermain yang menyenangan. Peneliti mencoba menggabungkan konsep
literasi numerasi dengan aktivitas menyenangkan, seperti karpet puzzle
inovatif yang digunakan dalam permainan ular tangga. Media ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif, memadukan angka, gerakan, dan
interaksi sosial dalam satu kegiatan pembelajaran (Haniyyah, 2019).

Penggunaan media karpet puzzle inovatif dalam permainan ular tangga
menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif. Permainan ini tidak
hanya melibatkan aktivitas fisik yang menyenangkan, tetapi juga mendorong
interaksi sosial yang mendukung penerapan scaffolding. Saat bermain, anak-
anak dapat saling membantu dalam memahami konsep angka, urutan, dan
operasi matematika sederhana.

Karpet puzzle inovatif dalam permainan ular tangga membantu anak
memahami konsep literasi numerasi, seperti urutan angka, penghitungan
langkah, dan pemahaman simbol angka secara lebih visual dan fisik. Media
permainan ini juga menciptakan suasana belajar menyenangkan dan efektif
(Kurniasih & Watini, 2022). Sejalan dengan penelitian (Dadan Suryana ,
2023) berpendapat bahwa permainan ular tangga dapat mengatasi kendala
pengenalan konsep bilangan pada anak usia 5 — 6 tahun.

Dengan menggabungkan pembelajaran angka, aktivitas fisik, dan sosial,

media ini mendukung pembelajaran literasi numerasi secara optimal. Selain



itu, studi (Mujtahidin et al, 2024) menegaskan bahwa permainan ular tangga,
termasuk pemanfaatan karpet puzzle sebagai media fisik yang memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan literasi numerasi anak dengan cara
yang menyenangkan dan efektif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Taman
Kanak-kanak Telkom Padang, diketahui bahwa sekolah telah menerapkan
Kurikulum Merdeka, yang salah satu karakteristiknya adalah menguatkan
kecintaan terhadap literasi numerasi sejak dini. Saat ini, media pembelajaran
yang digunakan di kelas dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi
masih sebatas penggunaan kartu angka, loose parts, dan vidio lagu angka.
Namun, dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa permasalahan, seperti
beberapa anak masih sering tertukar dalam menuliskan angka 2 dan 5,
kesulitan menghitung jumlah benda yang sama, belum mampu mengurutkan
angka 1 sampai 10 dengan benar, serta mengalami kesulitan saat mengukur
menggunakan alat sederhana seperti jengkal tangan atau langkah kaki.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari dan Pratiwi,
2021) yang menunjukkan bahwa anak usia dini masih mengalami kesulitan
dalam mengenali simbol angka, membedakan bentuk angka, serta
mengurutkan bilangan secara berurutan. Selain itu, penelitian oleh Ramadhani
(2020) juga menemukan bahwa media pembelajaran konvensional seperti
kartu angka dan video lagu angka belum mampu secara optimal meningkatkan
kemampuan literasi numerasi anak, terutama dalam aspek pemahaman konsep

bilangan dan pengukuran. Putri (2019) juga menyatakan bahwa anak usia dini



memerlukan media yang lebih interaktif dan konkret agar lebih mudah
memahami konsep numerasi seperti menghitung jumlah benda, mengurutkan
angka, serta membandingkan ukuran atau panjang benda. Penelitian-penelitian
ini mendukung pentingnya inovasi media pembelajaran yang dapat
memfasilitasi  perkembangan kemampuan literasi numerasi secara
menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak.

Upaya menguatkan kecintaan anak terhadap literasi numerasi di Taman
Kanak-Kanak Telkom Padang, peneliti menggunakan media karpet puzzle
inovatif berbasis permainan ular tangga yang dimodifikasi. Permainan ini
memiliki keterbaharuan dari penelitian sebelumnya dimana penelitian ini
menggunakan media karpet, kartu perintah dan aturan permainan yang
menarik bagi anak. Media ini juga membuat anak bergerak dan berinteraksi
dengan angka secara langsung sehingga media karpet puzzle inovatif ini
menjadi keterbaharuan dari media lain.

Peneliti memberikan keterbaharuan dalam pembelajaran kemampuan
literasi numerasi dengan penggunaan media karpet puzzle inovatif berbasis
permainan ular tangga yang dimodifikasi. Sehingga peneliti mengangkat
sebuat judul skripsi yang berjudul “Pengaruh Media Karpet Puzzle Inovatif
Berbasis Permainan Ular Tangga Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi
Anak Usia Dini”.

Melalui penelitian yang mendalam diharapkan peneliti dapat
mengembangkan pembelajaran interaktif yang ada di Taman Kanak-kanak

Telkom Padang terkhusus pada kemampuan literasi numerasi anak dan dapat
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memberikan bukti empiris efektivitas media karpet inovatif berbasis

permainan dalam meningkatkan pemahaman literasi numerasi anak.

B. Identifikasi Masalah
Dari pemaparan latar belakang di atas dapat disimpulkan identifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan literasi numerasi anak usia dini belum optimal, karena
pembelajaran masih didominasi media konvensional seperti kartu
angka, loosepart dan vidio lagu angka.

2. Anak mengalami kesulitan mengenali, menuliskan, menghitung dan
mengurutkan angka dengan benar.

3. Pemahaman anak terhadap konsep pengukuran dan berpikir logis
masih rendah, terlihat dari kesulitan menggunakan alat ukur sederhana.

4. Media pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya interaktif dan

menyenangkan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah diatas
dibatasi agar dalam penelitian dapat mencapai tujuan yang jelas. Dalam
penelitian ini peneliti memfokuskan mengenai penggunaan media
pembelajaran yang belum memberikan stimulasi numerasi secara maksimal
melalui pendekatan bermain yang menyenangkan dan interaktif, khusunya

dalam mengembangkan kemampuan literasi numerasi anak usia dini.
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D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
media karpet puzzle inovatif berbasis permainan ular tangga dapat
mempengaruhi kemampuan literasi numerasi anak di Taman Kanak-Kanak

Telkom Padang?”.

E. Asumsi Penelitian
Adapun Asumsi penelitian ini adalah penggunaan media karpet puzzle
inovatif berbasis permainan ular tangga ini dapat meningkatkan kemampuan
literasi numerasi anak. Selain itu, diharapkan bahwa media ini dapat
menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan mendukung perkembangan

anak di Taman Kanak-Kanak Telkom Padang.

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui media karpet
puzzle inovatif berbasis permainan ular tangga dapat mempengaruhi

kemampuan literasi numerasi anak di Taman Kanak-Kanak Telkom Padang.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat digunakan untuk melihat pengaruh media karpet
puzzle inovatif berbasis permainan ular tangga dapat mempengaruhi

kemampuan literasi numerasi anak
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2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis adalah manfaat yang diambil secara langsung oleh
pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian ini. Adapun
manfaat praktis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

a Bagi Pendidik, dapat menjadi dasar bagi perancang program
pembelajaran yang lebih inovatif di PAUD untuk membantu
pengembangan keterampilan numerasi anak.

b Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dalam mengembangkan
dan menerapkan literasi numerasi sejak dini melalui media karpet
puzzle berbasis permainan ular tangga.

Cc Bagi anak, media dari penelitian ini dapat menumbuhkan semangat
motivasi belajar karena dalam pemanfaatan media ini menggunakan

metode bermain sehingga anak termotivasi untuk belajar



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN

A. Simpulan

Penggunaan media karpet puzzle inovatif berbasis permainan ular
tangga terhadap kemampuan literasi numerasi anak usia dini menunjukkan
peningkatan kemampuan literasi numerasi yang signifikan. Nilai rata-rata pre-
test pada kelas eksperimen sebesar 10,89 dengan nilai minimum § dan
maksimum 13, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 21,89
dengan nilai minimum 20 dan maksimum 24. Di kelas kontrol yang
menggunakan media pembelajaran konvensional berupa losepart, rata-rata
pre-test sebesar 9,56 dengan nilai minimum 8 dan maksimum 12, dan rata-rata
post-test sebesar 20,06 dengan nilai minimum 17 dan maksimum 24. Hal ini
menunjukkan kedua kelas mengalami peningkatan, namun peningkatan lebih
besar terjadi pada kelas eksperimen yang menggunakan media karpet puzzle
inovatif berbasis permainan ular tangga.

Berdasarkan uji homogenitas data, nilai signifikansi pre-test dan post-
test sebesar 0,396 (p > 0,05), sehingga data dapat dikatakan homogen dan
layak untuk dilakukan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi pre-test sebesar 0,396 (p > 0,05), yang berarti sebelum perlakuan
tidak ada perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Namun, pada post-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05),
yang menunjukkan terdapat pengaruh signifikan penggunaan media karpet
puzzle inovatif berbasis permainan ular tangga terhadap kemampuan literasi

numerasi anak.
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Secara keseluruhan, media karpet puzzle inovatif berbasis permainan
ular tangga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif,
menyenangkan, dan memotivasi anak untuk aktif belajar. Media ini
mendukung perkembangan kemampuan literasi numerasi anak sesuai dengan
teori perkembangan kognitif, seperti kemampuan menghitung, mengenal
angka, memahami konsep urutan, serta melatih keterampilan problem solving
dan kerja sama. Dengan demikian, media ini memberikan kontribusi positif

dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi anak usia dini.

. Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media karpet
puzzle berbasis permainan ular tangga dapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi anak usia dini. Temuan ini
memiliki implikasi yang penting dalam berbagai aspek. Dari sisi praktik,
penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan berupa media pembelajaran
yang interaktif dan menyenangkan, yang dapat diimplementasikan guru PAUD
untuk meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran numerasi. Media
ini terbukti mampu memadukan aspek kognitif, motorik, dan sosial secara
seimbang, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Dari sisi kebijakan, temuan ini dapat menjadi masukan bagi pihak
sekolah maupun pengambil kebijakan di bidang pendidikan anak usia dini
untuk mendorong pengembangan dan pemanfaatan media karpet puzzie

inovatif berbasis permainan dalam proses pembelajaran. Dukungan berupa
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pelatihan guru dan penyediaan sarana yang memadai akan membantu
implementasi media ini secara lebih luas.

Dari sisi teori, hasil penelitian ini memperkuat konsep pembelajaran
berbasis bermain (play-based learning) dan teori konstruktivisme Vygotsky,
yang menekankan pentingnya interaksi sosial, scaffolding, dan keterlibatan
aktif anak dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan bukti empiris mengenai efektivitas media karpet puzzle
berbasis permainan ular tangga, tetapi juga memperluas pemahaman tentang
pentingnya media pembelajaran yang kontekstual dan sesuai tahap
perkembangan anak.

Meskipun demikian, implikasi penelitian ini perlu dibaca dalam batasan
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, mengingat hasil penelitian
diperoleh dari sampel terbatas di satu lembaga PAUD, sehingga generalisasi

hasil ke populasi yang lebih luas harus dilakukan dengan hati-hati.

. Rekomendasi
Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh
media karpet puzzle inovatif berbasis permainan ular tangga terhadap
kemampuan literasi numerasi anak usia dini, peneliti memberikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi anak, diharapkan dapat menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media karpet puzz/e inovatif berbasis
permainan ular tangga. Anak juga didorong untuk mengembangkan sikap

ingin tahu, berani mencoba, serta aktif dalam mengeksplorasi konsep-
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konsep literasi dan numerasi melalui permainan. Keterlibatan yang aktif
akan membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
pemecahan masalah sejak dini.

Bagi guru, diharapkan mampu merancang kegiatan pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan dengan memanfaatkan media karpet puzzle ini.
Guru perlu memberikan arahan awal terkait aturan permainan dan
langkahlangkah aktivitas agar anak tidak hanya bermain, tetapi juga
belajar secara bermakna. Guru juga dapat menyediakan aktivitas
pendukung yang berkaitan dengan literasi dan numerasi untuk
mengoptimalkan pemahaman konsep yang sedang diajarkan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan media karpet
puzzle dengan konten yang lebih bervariasi dan menyesuaikan dengan
tingkat perkembangan anak. Peneliti juga dapat mengkaji lebih dalam
efektivitas media ini terhadap aspek perkembangan lainnya seperti
sosialemosional atau bahasa. Selain itu, perlu juga diperhatikan kesiapan
guru dan fasilitas yang mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis
permainan agar proses pembelajaran berjalan optimal dan menyenangkan

bagi anak.
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